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ABSTRAKSI

Seni kerajinan terutama seni kerajinan tangan (handicraft)
merupakan sebuah kekayaan budaya yang harus tetap dipertahankan.
Pulau lombok memiliki salah satu diantara beragam budaya di tanah air
perlu mendapat sorotan dan penghargaan sebagai salah satu pendukung
kekayaan budaya nasional. Apalagi hal ini mendukung perkembangan
berbagai sektor penting di pulau lombok yaitu ekonomi, pariwisata dan
budaya. Pemilihan site terpilih di wilayah kecamatan Praya Barat
kabupaten Lombok Tengah.

Handicraft yang masih ditekuni dan paling eksis sampai saat ini
adalah kerajinan gerabah dan kain tenun yang didukung oleh kerajinan
rotan sebagai penyempurna. Permasalahan yang terjadi adalah
merancang sebuah wadah yang mencerminkan khasanah budaya fokal,
yang juga menampung dua buah wadah kerajinan yang berbeda sifat dan
karakternya. Berdasarkan konsep yang diangkat adalah pola pemukiman
masyarakat suku sasak, yang dikembangkan menjadi sebuah pusat seni
kerajinan tangan yang akan mewadahi hampir seluruh aktifitas kerajinan
dari produksi sampai pemasaran.

Karakter khas yang ada adalah pola pemukiman sasak yang
dikelola menjadi sebuah wadah seni, dengan menampilkan unsur-unsur
budaya dan arsitektur tradisional pada bangunan. Dengan langkah awal
menyajikan sirkulasi-sirkulasi dan ruang-ruang transisi antar masa
bangunan yang mencirikan struktur pola pemukiman tradisional sasak.
Bangunan didesain dengan dua level bangunan yang memiliki pola
sirkulasi dan ruang transisi yang memecahkan permasalahan desain, yaitu
menyatukan dua fungsi kerajinan yaitu kerajinan gerabah dan kain tenun
dan juga workshop-workshop serta ruang-ruang pameran kerajinan yang
dapat mempresentasikan karakter arsitektur tradisional Lombok.

X1V
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PENDAHULUAN
Judul Perancangan

“Pusat Seni Kerajinan Tangan Tradisional Sasak di Lombok.”

Jika diartikan menurut bahasa;

Pusat - Pokok pangkal atau yang jadi tumpuan berbagai
urusan'.
Seni : Kecakapan membuat atau mencipta sesuatu yang

elok/indah atau suatu karya yang dibuat dengan
kecakapan luar biasa.

Kerajinan tangan : Sesuatu barang yang memliki nilai tradisional suatu
daerah yang dikerjakan dengan keterampilan tangan

Tradisional : Paham yang berdasar pada tradisi/sikap dan cara
berpikir serta bertindak yang berpegang teguh pda
norma dan adat istiadat yang ada secara turun
temurun?

Diartikan sebagai fasilitas yang mewadahi interaksi antara seniman,

pemasar dan pengunjung sekaligus akan mendukung perkembangan seni

dan kebudayaan Lombok dalam sektor pariwisata.

Penekanan: Pembentukan Struktur Ruang Dengan Basis Pola

Pemukiman Sasak.

1.1. Latar Belakang

Memasuki era global, dalam bidang kepariwisataan akan terjadi
persaingan yang semakin kompetitif diantara berbagai negara maupun
daerah dengan produk yang semakin bervariatif. Hal ini telah didukung

dengan adanya sistem transportasi dan komunikasi yang semakin praktis

! Kamus Besar bahasa Indonesia, 1995, hal 801
* Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1995, hal 1069

LALU WIDYA LIHARD! 1
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yang tidak lagi hanya terbatas pada wilayah-wilayah negara tertentu saja.
Dengan demikian akan mengakibatkan semakin banyaknya pilihan bagi
wisatawan untuk mengkonsumsi produk wisata yang sesuai dengan
keinginan maupun kemampuan keuangannya. Kondisi masyarakat
Indonesia dengan berbagai karakter yang dimiliki, maka sudah
sepantasnya dapat dipakai sebagai salah satu pendukung peningkatan
jasa pelayanan di bidang pariwisata.

Nilai-nilai karakteristik budaya masyarakat Indonesia yang tercermin
dalam semua tingkah laku dan pola pikir masyarakat harus menjadi faktor
pendukung yang tidak kecil bagi terpenuhinya persyaratan sumber daya
manusia di bidang pariwisata.Keanekaragaman budaya dan karakteristik
masyarakat Indonesia dengan segala keunikan dan daya tariknya telah
menjadi modal yang tidak kecil dan dapat dipasarkan untuk ke berbagai

penjuru dunia guna meraih devisa negara.

1.1.1. Potensi Pulau Lombok

Sebagai salah satu daerah yang memiliki kekayaan budaya dan
keindahan alam, pulau Lombok sangat berpotensi mengembangkan
kebudayaan dan pariwisata sebagai sektor andalan masa depan.
Kekayaan potensi kepariwisataan Lombok, tidak saja mencakup unsur
keindahan alam (natural beauty), keaslian (originality), dan kelangkaan
(scarcity), namun mencakup semua kekayaan budaya, ekosistem dan

kondisi alam.

1o
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Gambar 1.2.1. Peta Pulau Lombok
Sumber : Lombok Wikipedia

Pulau Lombok adalah kepulauan Sunda Kecil atau Nusa Tenggara
dan terpisahkan oleh Selat Lombok dari Bali di sebelat barat dan Selat
Alas di sebelah timur dengan Sumbawa. Pulau Lombok kurang lebih bulat
bentuknya dengan semacam "ekor" di sisi barat daya yang panjangnya
kurang lebih 70 km. Pulau ini luasnya adalah 725 km?. Kota utama di
pulau ini adalah kotamadya Mataram®.

Pulau Lombok yang merupakan bagian dari propinsi Nusa Tenggara
Barat (NTB) terbagi menjadi empat wilayah administratif kabupaten yaitu,
kab. Lombok barat, kab. Lombok Tengah, dan kab. Lombok Timur dan

sebuah Kotamadya yaitu Kodya Mataram

1.1.2. Seni Budaya Suku Sasak

Suku Sasak merupakan suku asli pulau Lombok, masyarakat ini
masih memegang teguh adat istiadat dan budaya yang telah turun-
temurun. Diantaranya adalah seni budaya suku sasak, berupa tari-tarian,
maupun musik tradisional yang masih dapat kita saksikan hingga saat ini

di daerah tersebut.

¥ Wikipedia Indonesia, Lombok, 2005
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1.1.3. Seni dan Kerajinan Tangan Tradisional Sasak

Keunikan, keetnikan, kekhasan dan kelokalan produk budaya
merupakan milik masyarakat setempat. Aspek kelokalan budaya tersebut
perlu mendapat perhatian untuk diperhitungkan dan dioptimalkan sebagai
potensi dalam membentuk citra khas suatu produk pariwisata.

Industn di Lombok khususnya industn kecit menengah yang begitu
potensial telah dapat memberikan peranan dalam rangka memperluas
fapangan kerja dan kesempatan berusaha, menunjang pengembangan
pariwisata daerah meningkatkan kualitas Sumber daya manusia,
meningkatkan pendapatan, mengemban misi pemerataan dan turut serta
mengangkat derajat sosial ekonomi masyarakat dalam upaya
pengentasan kemiskinan, terutama pada sentra- sentra industri kecil
yang tersebar sampai ke pelosok pedesaan®.

Kondisi alam dan iklim serta budaya masyarakat pulau Lombok
menggambarkan bahwa pulau Lombok memiliki potensi ekonomi yang
cukup prospektif di masa depan. Banyak komoditi unggulan yang sudah
dikembangkan dan dapat menembus pasar dalam negeri maupun luar
negeri’. Diantaranya adalah hasil industri kecil/kerajinan tangan. Seni
kerajinan tangan yang paling dominan adalah kerajinan gerabah dan kain
tenun songket.

Kekayaan budaya yang banyak tersebar di wilayah Lombok Tengah
merupakan magnet yang kuat untuk menarik wisatawan domestik maupun
mancanegara untuk datang menikmatinya. Dan permasalahan yang timbul
saat ini adalah;

a. Kedua kerajinan ini (gerabah dan kain tenun) berada di tempat yang
berbeda di Kab. Lombok Tengah, selain itu terdapat kesulitan bagi

pemasar dalam mengumpulkan barang kerajinan.

“_‘ Dinas Perindustrian dan Perdagangan NTB, 2005
" Peta Potensi Kabupaten Lombok Tengah, 2002,

LALU WIDYA LIHARDI +
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b. Kurangnya sarana untuk melakukan transaksi dalam jumlah yang
besar
c. Kegiatan pengrajin masih terpisah-pisah, sehingga untuk mendapatkan
barang kerajinan dalam jumlah besar masih cukup sulit.
Saat ini perkembangan Art Shop (Pasar Seni Kerajinan) di Lombok

mengalami perkembangan yang cukup signifikan sejak tragedi Bom Bali

yang menghancurkan kegiatan sektor pariwisata nasional.

Gambar 1.1 3.b Hasi Produksi Gerabah
Sumber . Lombok Art & Craft

o
3
e
o
«3 . ; %) i L
» R i

Gamba? 1.3.a. Kegiatan Penrajm G\erabah
Sumber | Lombok Art & Craft

i

Dari data Badan Statistik Dati 1l Lombok Tengah menunjukkan
bahwa export gerabah dan kain tenun songket mengalami peningkatan
tiap tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa permintaan barang kerajinan
oleh konsumen/buyer semakin meningkat.

Perkembangan industri kerajinan gerabah:

- Uraian 2002 2003 2004
1. Unit usaha 1.993 2.023 2023
2. Tenaga kefja 4.629 4 684 4 684
3. Nilai investasi (Rp} 714.070.000 727.860.000 729.860.000
4 Nilai produksi (Rp) 5.118.255.000 5.205.701.000 | 5705.701.000

Tabel 1.1.3.2 Perkembangan industn gerabah di Lombok Tengah
Sumber : Badan Statistik Lombok Tengah

LALUWIDYA LIHARDH
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Perkembangan industri kerajinan kain tenun:

Uraian 2002 2003 2004

1. Unit usaha 3024 3.109 3417
2. Tenaga kena 3.833 3.887 3.958

1.580.082.000 1.680.368.000 | 1.687.705.000
4.393.282.000 4.804.245000 | 4.872.299.000

3. Nilai investasi (Rp}
4 Nitat produksi {Rp)

Tabel 1.1.3 b Perkembangan industri kain tenun di Lombok Tengah
Sumber . Badan Statistik Lombok Tengah

Untuk itu perancangan Pusat Seni Kerafinan Tangan Tradisional
Sasak di Lombok merupakan gagasan baru untuk meningkatkan minat
wisatawan untuk datang. Secara lebih spesifik, seni kerajinan yang akan
diwadahi adalah kerajinan gerabah dan kain tenun Songket.

1.1.4. Struktur Ruang Pemukiman Tradisional Sasak

Nilai budaya memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
struktur ruang pemukiman. Pada skala mikro nampak pada pembagian
ruang permukiman, dan dapat dikatakan bersifat tetap. Masyarakat Sasak
di Pulau Lombok juga sangat terkait dengan budaya dalam menata ruang
permukimannya, ataupun pada ritual daur hidup dan berbagai acara
keagamaan. Melalui kajian ini dapat dilihat adanya pembentukan struktur
ruang permukiman berbasis budaya Sasak®. Dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat Sasak umumnya hidup berkelompok berdasarkan ikatan
keluarga baik sebagai keluarga inti maupun keluarga majemuk. Berbagai
peristiwa budaya baik terkait dengan daur hidup dan berbagai acara adat
berkaitan dengan acara keagamaan dilaksanakan masyarakat Sasak
akan selalu terkait dengan penggunaan ruang tertentu.

Tatanan ruang permukiman masyarakat Sasak nampak dipengaruhi

oleh kepercayaan mereka, diantaranya adalah pada penentuan arah atap

® Sasongko, Tbnu, Pembentukan Struktur Ruang Permukiman

LALU WIDYA LIHARDI 6
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1.1.5. Kondisi Art Shop di Lombok masih kurang representatif
1.1.5.1. Penataan Ruang Belum Menunjukkan Seni Budaya Sasak

Saat ini keadaan Art Shop masih tidak sesuai harapan dalam
menginterpretasikan  konsep seni budaya masyarakat Lombok.
Kebanyakan mereka melakukan pameran dan penjualan dengan sarana
yang konvensional, mereka memajang barang kerajinan tanpa
menggunakan konsep atau penataan tertentu sehingga penyuguhan
barang seni tersebut menjadi kurang menarik.

Kesulitan para pengusaha kerajinan adalah kurangnya sarana untuk
mempromosikan produk kerajinan, untuk melakukan promosi mereka
harus ke kota-kota besar seperti Jakarta dan Surabaya untuk mengikuti
Ekspo yang diadakan beberapa kali dalam setahun dan kegiatan tersebut
membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Dan untuk melakukan pemasaran
sampai ke luar negeri, mereka harus menjalin kerjasama dengan instansi
atau lembaga bantuan keuangan lainnya.

Program Pembinaan dan Pengembangan Sektor Industri dan
Perdagangan tahun 2003°.

a. Pengembangan sistim manajemen Usaha Industri dan
Perdagangan
b. Pengembangan dan Pemberdayaan Industri Kecil /kerajinan dan
Menengah
c. Pengembangan Promosi dan Informasi Komoditi Unggulan Daerah
Potensi sumber daya alam yang demikian besar sudah banyak dikenal
(telah diproses dan dipasarkan) secara terus menerus diupayakan untuk
ditangani secara lebih intensif. Potensi industri tersebut sampai saat ini

membutuhkan perhatian dan dukungan dari Pemda setempat.

° Disperindag 1.ombok Tengah, 2003

LALYU WIDYA LIHARDI Q
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1.1.5.2. Keadaan Komplek Art Shop Saat Ini
Saat ini telah terdapat ribuan unit usaha seni kerajinan (art shop),

untuk kain tenun pada tahun 2002 telah berdiri 3.024 unit usaha dan pada
tahun 2004 telah meningkat menjadi 3.117 unit usaha. Untuk komoditi
gerabah pada tahun 2002 terdapat 1.993 unit usaha dan pada tahun 2004
telah meningkat menjadi 2.023 unit usaha pada tahun 2004'°,

Pada dasarnya pendirian art shop disesuaikan dengan jenis seni
kerajinan yang diproduksi di masing-masing tempat di setiap kecamatan.
Hal ini membentuk beberapa desa wisata barang seni kerajinan, seperti
desa Penujak dan Banyumulek sebagai penghasil gerabah, kemudian
desa Sukarara sebagai penghasil kain tenun. Di kedua desa tersebut telah
berdiri ratusan art shop yang dilakoni oleh penduduk setempat, dengan
cara pendirian bangunan art shop yang kurang tertib dan tidak tertata, dan

kebanyakan tidak memiliki ijin usaha.

1.2. Rumusan Permasalahan
1.2.1. Permasalahan Umum
Permasalahan umum yang diangkat adalah perlunya sebuah sarana

yang mampu mempresentasikan dan mewadahi kegiatan seni kerajinan
masyarakat Lombok dengan struktur ruang yang berbasis pada budaya
lokal.
1.2.2. Permasalahan Khusus
Permasalahan yang timbul adalah;

a. Bagaimana mempresentasikan karakteristik  struktur ruang

bangunan yang berbasis budaya sasak.
b. Bagaimana melakukan penggabungan dua kegiatan seni kerajinan

tangan dalam sebuah wadah.

10

Disperindag Lombok Tengah, 2004
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1.3. Tujuan dan Sasaran
1.3.1. Tujuan

Tujuan dari perancangan ini adalah untuk menciptakan sebuah
tempat yang mampu mengatasi permasalahan promosi dan penjualan

barang seni kerajinan, guna mendukung sektor pariwisata Lombok.

1.3.2. Sasaran
a. Memberikan sebuah fungsi bangunan yang lebih kompleks dalam
mengelola barang seni kerajinan.
b. Memberikan sebuah fasilitas untuk mendukung kegiatan seni
budaya sekaligus mendukung sektor pariwisata.
c. Menghasilkan tata ruang bangunan yang berbasis pada budaya

sasak.

1.4. Metode Perancangan
1.4.1. Pengumpulan Data

a. Melakukan observasi lapangan, di lokasi kerajinan tangan. Lokasi
yang diambil adalah desa Penujak sebagai penghasil gerabah dan
desa Sukarara sebagai penghasil kain tenun. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui kondisi fisik di lapangan mengenai kegiatan
maupun permasalahan produksi sampai marketing.

b. Diskusi/wawancara dengan pelaku kegiatan kerajinan guna
mendapatkan informasi tentang kegiatan maupun permasalahan
yang dihadapi.

c. Melalui studi literatur tentang seni kerajinan masyarakat sasak dan

juga tentang konsep arsitektur Lombok.

LALU WIDYA LIHARDI 10
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1.5. Lokasi
Dalam penentuan lokasi bangunan disesuaikan dengan fungsi
bangunan sebagai wadah untuk memfasilitasi keragaman hasil karya seni
kerajinan untuk dipamerkan kepada pengunjung khususnya wisatawan.
Maka dilihat dari perkembangan sektor Pariwisata wilayah Lombok
Tengah bagian selatan memiliki prospek yang sangat baik, dilihat dari
perkembangan yang ada, yaitu;
e Dbeberapa desa yang memiliki kerajinan yang diminati wisatawan
seperti kerajinan Gerabah dan kain tenun Songket.
o keberadaan Pantai Kuta Lombok, merupakan daya tarik yang kuat
untuk menghidupkan kegiatan kepariwisataan, Seni dan Budaya.
o terdapat desa tradisional Desa Sade, yang masih memiliki tradisi sasak
yang kental budaya.
e di kecamatan Praya Barat sudah terdapat lahan yang akan dibangun
Bandar Udara bertaraf Internasional yang dalam waktu dekat ini sudah

dimulai pembangunannya.

LALU WIDYA LIHARDI 1
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Gambar 1.5.1.3. . Peta Kab. Lombok Tengah
Sumber : Bapeda Lombok Tengah

Alternatif 1

Tanah Kosong Ste Tanah Kosong

Gedung serbagura

Lokasi o JIn Raya
Penujak Desa Penujak
Luas site : #15.000 m*

Gambar 1.5.1.b. Peta lokasi 1
Sumber : Bapeda Lombok Tengah




Tampak Utara Tampak Timur

Gambar 1.5.1.c. Foto lokasi
Sumber : Dokumentasi pribadi

Alternatif 2
Lapangan
Permuluman Site Pemukiman
Lokasi . JIn Renteng, Ruko Perkantoran
Kelurahan Praya
Luas site : +10.000 m?

Gambar 1.5.1.d. Peta lokasi 2
Sumber : Bapeda Lombeok Tengah
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Tampak Utara Tampak Timur

Gambar 1.5.1.e. Foto lokasi
Sumber : Dokumentasi pribadi

1.5.2. Parameter Pemilihan Site

Daerah
perdagangan
Desa Kergjinan
Kain tenun
Desa Kerajinan
Gerabah

o

» pantai Kuta

Gambar 1.5.2. Peta Kab. Lombok Tengah
Sumber : Bapeda Lombok Tengah

Daerah wisata
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-

z Parameter Alternatif 1 1 Alternatif 2 J‘
v Kedekatan daerah wisata ‘ 2 | 3
v' Kedekatan daerah kerajinan 2 3
v Kedekatan daerah perdagangan 3 2
v Kedekatan pencapaian 3 3
Total | 10 11
Tabel 1.5.2. Parameter pemilihan site
Sumber : analisa
r Pilihan Site - Jalan Raya Penujak, Desa Penujak.
r Pertimbangan - Pertimbangan poin parameter lebih tinggi.

1.6. Kerangka Pola Pikir

Kegiatan Hebudayaan

L3
Hersjpnar Tradsonal *> Seni Budaya Sasak
F
Pota Pemukiman
*
PFoens Alam v
Studi Tapak . Sirtesa Pusat &;qi Kerajinan Tangan
Tradisional Sasak
Aksesiniias .
a

Mater Kegigtan Seni Kers finan Tangan

A

Fola Megiatan Felaku > Studi Kegtatan

A

felakuegakn dan KerherHagiataonya
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Sasak di Lombok

Seni budaya

hon-=

representatif

Latar Belakang

Sasak

Seni kerajinan tradisional sasak
Struktur ruang pemukiman tradisional sasak
Kondisi Art Shop saat ini masih kurang

c

v

Permasalahan Umum

Permasalahan umum

diangkat adalah perlunya sebuah

sarana yang

mempresentasikan dan mewadahi

kegiatan seni kerajinan masya
Lombok dengan struktur ruang
berbasis pada budaya lokal.

}

yang a.
mampu
rakat b.

yang

Permasalahan Khusus

Bagaimana mempresentasikan
karakteristik  struktur  ruang
bangunan yang berbasis
budaya sasak.

Bagaimana melakukan
penggabungan dua kegiatan
seni kerajinan tangan dalam
sebuah wadah.

-

:

A

Seni budaya sasak

1. kegiatan 1. potensi alam 1. materi kegiatan
kebudayaan 2. aksesibilitas seni kerajinan
2. kesenian 3. Tapak eksisting | 2. pelaku kegiatan
tradisional dan karakternya
3. pola pemukiman 3. pola kegiatan

tradisicnal sasak

1

Analisa tapak

Analisa kegiatan

pelaku

J

}

}

}

' Analisa dan Sintesa

A

Konsep Perencanaan dan Perancangan Pusat Seni Kerajinan Tangan

k Tradisional Sasak

Diagram 1.6. Diagram Pola Pikir
Sumber : Analisa
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1.6. Keaslian Penulisan

a. Pusat Seni Kerajinan Tradisional Jogjakarta, oleh Ayok Kristian TA
Uit 2003
b. Pusat Seni Kerajinan Tradisional Jogjakarta, oleh Sigma Regnalia TA
ull 2002
Penekanan pada Ekspresi Arsitektur Tradisional Jawa Pada tata
Ruang dan Penampilan Bangunan
c. Baiq Susdiana Febrianti, Pasar Seni dan Kerajinan Tradisional di
Kawasan Pantai Senggigi Lombok,
Penekanan pada tinjauan pada harmoni antara fasade bangunan

tradisional sasak dengan lingkungan alam pantai, TA Ull, 2001
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BAB i
ANALISA

2.1. ANALISA BUDAYA SUKU SASAK
2.1.1. Kegiatan Kebudayaan
2.1.1.1. Sejarah Kebudayaan Suku Sasak

Geografis pulau Lombok terletak dalam alur lalu lintas Nusantara
yang banyak disinggahi oleh berbagai suku bangsa yang berada di
sekitarnya dalam pelayaran intersulair di masa lampau dan juga masa kini.
Oceangrafi pantai selatan pulau lombok merupakan ampasan paruh
lautan mengakibatkan daerah NTB merupakan sampiran-sampiran khayat
bagi suku bangsa atau ras yang hanyut atau berlayar dalam mobilitasnya
ke selatan di masa lampau. Dan terakhir pada masa-masa perkembangan
kerajaan Jawa yang senantiasa diikuti perang saudara dan beberapa
abad akibat kristalisasi yang disebabkan oleh sinkritisme Hindu Budha
serta penyebaran agama Islam pada tahap berikutnya, mobilitas dari barat
ke timur, dari utara ke selatan khususnya pulau lombok merupakan
tumpuan akhir dari berbagai mobilitas tersebut.

Dalam kitab lama, nama lombok diketemukan nama Lombok Mirah
dan Lombok Adi. Di beberapa lontar nama lombok juga disebut
Selaparang dan ada juga Selapawis. Kata Sasak sendiri yang kemudian
menjadi nama suku yang mendiami pulau Lombok, secara etimologis
menurut Dr. R. Goris berasal dari kata “sah” = pergi, “saka” = luhur.
Diterjemahkan ke dalam bahasa sehari-hari adalah pergi ketempat letuhur
(lombok)™".
2.1.1.2. Adat Istiadat dan kehidupan masyarakat sasak

Kebudayaan suku sasak saat ini merupakan percampuran dari

penduduk asli lombok yang bercampur dengan pendatang dari Pulau

' Adat istiadat daerah nusa tenggara barat, Proyek penelitian dan pencatatan kebudayaan daerah,
Depdikbud. 1978.
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Jawa dan Pulau Bali. Hal ini dapat dilihat dari kebudayaan dan adat-
istiadat yang memiliki beberapa persamaan diantaranya pada bidang seni
musik dan pakaian adat.

Pada lingkungan masyarakat sasak terdapat juga adat-istiadat yang
khas, norma yang berlaku juga cukup ketat untuk kalangan masyarakat
tersebut.
2.1.1.3. Kesenian Tradisional

a. Seni Budaya

v" Peresean

Gambar 2.1 1.3.a 1 Folo Kesenian Tradisionat Peresean
Sumber : Lombok-Wikipedia

Peresean merupakan kesenian sebagai ajang uji nyali
bagi pemuda-pemuda sasak yang biasanya diselenggarakan
untuk memperingati hari-hari tertentu

v" Festival Nyongkol

Gambar 2.1.1.3.a.2. Foto Rituai Festival Nyongkot
Sumber : Lombok-Wikipedia

LALU WIDYA LIHARD/ 1y
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Di kalangan masyarakat sasak terdapat sebuah ritual budaya untuk

menyempurnakan acara pernikahan yang disebut nyongkol.

b. Seni Musik
v' Gendang Beleq

Gambar 2 1.1.3.b.1 Foto Kesenian Gendang Beleg
Sumber | Lombok-Wikipedia

Adalah kesenian berupa rangkaian instrumentasi alat
musik tradisional yang diadakan pada sebuah pesta
masyarakat sasak

v" Rudat

Gambar 2 1.1.3.b.2 Fotc Kesenian Rudat
Sumber : Lombok-Wikipedia

LALU WIDYA LIHARDI 20
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Fusat Seni Kerajinan

Merupakan sebuah hiburan tradisional yang memainkan lagu-lagu
dan tari-tarian tradisional dan diiringi dengan iringan musik gamelan.
c. Seni Kerajinan
v' Gerabah

Gambar 2.1.1.3.c.1. Foto Pembuatan Kerajinan Gerabah
Sumber : Lombok-Wikipedia

Kerajinan gerabah adalah kerajinan membuat peralatan
rumah tangga maupun kebutuhan hidup sehari-hari dengan
bahan dasar tanah liat. Saat ini hanya dikembangkan secara
profesional di desa-desa tertentu.

v Kain tenun

Gambar 2.1.1.3.c.2. Foto Pembuatan Kerajinan Kain Tenun
Sumber : Lombok-Wikipedia

LALU WIDYA LIHARD! 2
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Pusat Sern Kerapnan Tangan

Kerajinan kain tenun adalah kerajinan membuat kain tenun
tradisional yang ditenun secara tradisional (nyensek). Saat
ini hanya dikembangkan secara profesional di desa-desa
tertentu.

v" Anyaman rotan

|3

Gambar 2.1.1 3.c.3. Foto Pembuatan Kerajinan Anyaman Rotan
Sumber | Lombok-Wikipedia

Kerajinan Anyaman Rotan adalah kerajinan membuat
anyaman rottan menjadi alat perlengkapan hidup sehari-hari.
Saat ini kebanyakan telah bekerjasama dengan pengrajin
gerabah, rotan digunakan untuk menambahkan anyaman

pada gerabah.

2.1.2. Kerajinan Tradisional
2.1.2.1 Kerajinan Gerabah dan Kain Tenun

Kerajinan tangan di daerah Ilombok dahulunya kegiatan
pembuatannya hanya untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari,
seperti pembuatan kerajinan dari tanah liat, rotan, kain, dan lain
sebagainya. Belum ada informasi akurat yang menyebutkan sejak kapan
kerajinan tangan ini mulai dipasarkan ke luar negeri. Akan tetapi

perkembangan selanjutnya kerajinan tangan banyak diproduksi untuk

LALU WIDYA LIHARD! 22
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dijual ke luar daerah, hingga saat ini sudah merambah ke pasar
mancanegara.

Pembuatan gerabah yang dahulunya hanya sebagai alat keperluan
sehari-hari saat ini telah berkembang menjadi berbagai alat kegunaan dan
hiasan-hiasan sebagai cinderamata. Bahan pembuatan gerabah ini
menggunakan tanah liat yang memiliki jenis khusus yang didapatkan
hanya di beberapa lokasi di pulau lombok. Tanah liat jenis ini kemudian
diolah secara sederhana untuk mendapatkan bahan yang siap digunakan
untuk pembuatan gerabah oleh para pengrajin gerabah.

Sedangkan pembuatan kain tenun, para pengusaha tenun di desa
Sukarara merupakan kerajinan tangan yang paling hidup di desa tersebut.
Hampir seluruh kegiatan rumah tangga bekerja membuat kain tenunan asli
tersebut di kala musim kemarau, ketika pekerjaan di sawah sudah selesai
dikerjakan. Wanita dan anak-anak akan mulai menenun sedangkan laki-

laki pergi membeli benang.'?

2.1.2.2 Kegiatan Produksi dan Pemasaran

Pembuatan barang kerajinan gerabah dilakukan oleh tenaga
pengrajin yang dibantu oleh beberapa tenaga peladen yang biasanya
diupah perhari oleh pengrajinnya. Kegiatan pembuatan yang rumit dan
memeriuka keahlian khusus akan dikerjakan oleh pengrajin sendiri,
sedangkan kegiatan yang tidak memerlukan keahlian khusus akan
dikerjakan oleh para peladen. Proses kegiatan pembuatan gerabah ini
dimulai dari pengolahan tanah liat meliputi penggilingan agar
mendapatkan bahan yang lebih halus, kemudan dicampur dengan air,
pembentukan gerabah, selanjutnya disemir untuk menghaluskan
permukaan yang masih kasar, kemudian setelah dijemur kembali grabah

digosok menggunakan batu penghalus, dan proses yang terakhir ditunuk.

12 Adat istiadat daerah nusa tenggara barat, Proyek penelitian dan pencatatan kebudayaan daerah,
Depdikbud. 1978
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Proses produksi kerajinan tenun dilakukan dengan cara dan alat
yang masih tradisional. Pada dasarnya mengerjakan sebuah kain tenun
itu sederhana, tapi dalam proses pengerjaannya disamping memerlukan
keahlian juga memerlukan ketelitian dan kesabaran yang tinggi untuk
membentuk motif dan corak yang menarik. Alat yang digunakan berupa
rangkaian peralatan dari kayu yang disebut alat Nyensek.

Untuk proses pemasaran umumnya para pengrajin  akan
menyalurkan barang-barang kerjainannya pada art shop yang akan
memasarkannya kepada para wisatawan atau para buyer. Untuk transaksi
berupa pesanan-pesanan dalam jumlah besar akan dilayani pengiriman
melalui paket kontainer dengan pembayaran melalui bank.

2.1.3. Pola Pemukiman
2.1.3.1 Arsitektur Tradisional Sasak

Gambar 2.1.3.1. Foto Arsitekiur Tradisional Sasak
Sumber | Lombok-Wikipedia

Bentuk rumah tradisional Lombok berkembang saat pemerintahan

Kerajaan Karang Asem (abad 17), di mana arsitektur Lombok dikawinkan
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dengan arsitektur Bali">. Untuk ruang tamu dibuat terbuka tanpa dinding,
kemudian tiang penyangga bangunan bagian atas diberi ukiran. Dalam
waktu 15 tahun terakhir ini, arsitektur Lombok dijadikan pelengkap pada
bangunan perkantoran dinas/instansi di Lombok. Lumbung dibangun di
bagian depan atau pintu keluar-masuk kantor. Material yang digunakan
disesuaikan dengan bahan bangunan kantor berupa semen, pasir, dan
genteng.

Arsitektur tradisional di Lombok dikenal dengan bentuk atap lumbung
adalah makin menukik kemudian melandai pada bagian dasarnya, atap
dan bubungannya menggunakan bahan alang-alang dan menggunakan
dinding dari anyaman bambu. Rumah tradisional sasak bukan hanya
sebagai tempat hunian, tetapi memiliki nilai estetika dan pesan-pesan
filosofi bagi penghuninya, baik arsitektur maupun tata ruangnya. Selain
tempat berlindung, rumah juga memiliki nilai estetika, filosofi, dan
kehidupan sederhana para penduduk di masa Ilampau vyang
mengandalkan sumber daya alam sebagai tambang nafkah harian,
sekaligus sebagai bahan pembangunan rumah. Lantai rumah itu adalah
campuran dari tanah, getah pohon kayu banten dan bajur (istilah lokal),
dicampur batu bara yang ada dalam batu bateri, abu jerami yang dibakar,
kemudian diolesi dengan kotoran sapi di bagian permukaan lantai'.

Pemilihan lokasi permukiman itu terkait dengan pola bercocok tanam
khas masyarakat agraris. Mereka memerlukan air untuk irigasi maupun
kegiatan rumah tangga yang biasanya jadi sumber mata air, umumnya
berada di dataran tinggi. Gunung yang dekat dengan hutan memudahkan
mereka mendapat sumber makanan tiap hari. Dan juga ada kaitannya
dengan kepercayaan tradisional bahwa gunung dan dataran tinggi
menjadikan hubungan komunikasi manusia dengan Sang Pencipta lebih
dekat.

'S Adat istiadat daerah nusa tenggara barat, Proyek penelitian dan pencatatan kebudayaan daerah,
Depdikbud. 1978.
" Kompas. Arsitektur dan Tata Ruang Rumah Tradisicnal Sasak. 3 Juni 2005.
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Untuk peletakan rumah dalam usia ditentukan lokasi rumahnya,
rumah orangtua berada di tingkat paling tinggi, disusul anak sulung dan
anak bungsu berada di tingkat paling bawah. Ini sebuah ajaran budi
pekerti bahwa kakak dalam bersikap dan berperilaku hendaknya menjadi
panutan sang adik.

Rumah yang menghadap timur secara simbolis juga bermakna
bahwa yang tua lebih dulu menerima/menikmati kehangatan matahari pagi
ketimbang yang muda yang secara fisik lebih kuat. Juga bisa berarti,
begitu keluar rumah untuk bekerja dan mencari nafkah, manusia berharap
mendapat ridha Allah di antaranya melalui shalat, dan hal itu sudah
diingatkan bahwa pintu rumahnya menghadap timur atau berlawanan
dengan arah matahari terbenam. Tamu pun harus merunduk bila
memasuki pintu atau atap rumah yang relatif pendek. Diharapkan dalam
posisi membungkuk itu secara tidak langsung mengisyaratkan sebuah
etika atau wujud penghormatan kepada tuan rumah dari sang tamu.

Kemudian lumbung, kecuali mengajarkan warganya untuk hidup
hemat dan tidak boros sebab stok logistik yang disimpan di dalamnya,
hanya bisa diambil pada waktu tertentu, misainya sekali sebulan. Bahan
logistik (padi dan palawija) itu tidak boleh dikuras habis, melainkan
disisakan untuk keperluan mendadak, umpamanya guna mengantisipasi
gagal panen akibat cuaca dan serangan binatang yang merusak tanaman
atau bahan untuk mengadakan syukuran jika ada salah satu anggota
keluarga meninggal.

Yang terakhir adalah berugak atau balai-balai yang diletakkan di
depan rumah, di samping merupakan penghormatan terhadap rezeki yang
diberikan Tuhan, juga berfungsi sebagai ruang keluarga, menerima tamu,
juga menjadi alat kontrol bagi warga sekitar. Konstruksi rumah tradisional
Sasak agaknya terkait pula dengan perspektif Islam. Anak tangga

sebanyak tiga buah tadi adalah simbol daur hidup manusia: lahir,

LALUWIDYA LIHARD! 26

01512 145




i T i T em i iy Fy i A i ra e oy b ]
Pusar Sem Kerapnan Tangan Tradsional Sasak df Lombok

bangunan yang berorientasi ke Gunung Rinjani, sehingga bangunan
dalam satu rumpun keluarga dibuat berjajar searah. Demikian juga dalam
pelaksanaan berbagai acara ritual baik terkait dengan daur hidup maupun
keagamaan menunjukkan suatu keberurutan penggunaan ruang dan
orientasi ruang yang digunakan sehingga menunjukkan adanya struktur
ruang berdasarkan ritual.

Rumah yang menghadap timur secara simbolis bermakna bahwa
yang tua lebih dulu menerima/menikmati kehangatan matahari pagi
ketimbang yang muda yang secara fisik lebih kuat. Juga bisa berarti,
begitu keluar rumah untuk bekerja dan mencari nafkah, manusia berharap
mendapat ridha Allah di antaranya melalui shalat, dan hal itu sudah
diingatkan bahwa pintu rumahnya menghadap timur atau berlawanan
dengan arah matahari terbenam (barat/kiblat). Tamu pun harus merunduk
bila memasuki pintu rumah vyang relatif pendek. Mungkin posisi
membungkuk itu secara tidak langsung mengisyaratkan sebuah etika atau
wujud penghormatan kepada tuan rumah dari sang tamu’.

Berugak yang ada di depan rumah, di samping merupakan
penghormatan terhadap rezeki yang diberikan Tuhan, juga berfungsi
sebagai ruang keluarga, menerima tamu, juga menjadi alat kontrol bagi
warga sekitar®.

-

i
t
|
!
!

!

Gambar 1 1.4 Pola perumahan dengan arah atap sejajar jalan
Sumber : Pembentukan Struktur Ruang Pemukiman

7 Kompas. 3 Juni 2005.
¢ Kompas. Arsitektur dan Tata Ruang Rumah Tradisional Sasak. 3 Juni 2005
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berkembang, dan mati, simbol keluarga batih (ayah, ibu, dan anak), atau
berugak bertiang empat simbol syariat Islam: Quran, Hadis, ljma’, Qiyas”’.
2.1.3.2 Pemukiman Tradisional Sasak

Masyarakat Sasak membuat gubuk-gubuk  kecil yang dinamakan
bebali, dibuat dari secara sederhana dengan daun kelapa ilalang serta
beberapa potongan bambu, adapun bentuk rumah tinggal di kalangan
suku bangsa sasak terdiri dari bale jajar dan bale beleq, ada juga sebutan
untuk bale kodong dan bale gunung. Bale jajar merupakan rumah yang
dipakai oleh umumnya suku sasak, sedangkan bale beleq adalah sebuah
rumah utama dalam sebuah komunitas pemukiman.

Rumah penduduk ini umumnya bertiang delapan atau duabelas.
Bagian atas terdiri dari bubungan sepanjang dua meter atau kurang dan
disebut semoko, rumah ini hanya mempunyai satu pintu masuk di bagian
depan serta jarang ada jendela. Akan tetapi sejak tahun 1960 rumah-
rumah penduduk sudah mendapat perubahan-perubahan. Sebuah bale
jajar mempunyai dua atau tiga ruangan.

Bahan bangunan yang digunakan adalah untuk tiang digunakan
kayu jot, nangka, kelapa dan masih banyak alternatif lain. Atap rumah
menggunakan ilalang atau daun kelapa akan tetapi saat ini kebanyakan
sudah beralih menggunakan genteng.

Selain bentuk rumah diatas, terdapat sebuah bangunan pelengkap
yang disebut beruga’ yaitu bangunan khusus di muka rumah induk yang
berukuran kecil dengan empat buah tiang tanpa menggunakan dinding.
Fungsi bangunan ini adalah untuk menerima tamu pada upacara-upacara
adat.
2.1.3.3 Karakteristik Ruang Pemukiman

Keterikatan permukiman masyarakat Sasak terhadap budaya dapat
dilihat dari berbagai lokasi perkampungan yang ada, baik pada kampung

tradisional maupun non-tradisional. Diantara elemen budaya yang melekat

'* Kompas, Arsitektur dan Tata Ruang Rumah Tradisional Sasak, 3 Juni 2005.
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pada masyarakat Sasak, kekerabatan dan kepercayaan sangat
mempengaruhi struktur ruang permukiman. Umumnya masyarakat Sasak
bertempat tinggal dalam satu kesatuan keluarga baik terdiri atas keluarga
inti maupun keluarga majemuk. Jumlah kepala keluarga dalam satu
rumpun bisa banyak atau sedikit, umumnya tergantung pada luas tanah
yang dimiliki. Perkampungan asli suku bangsa Sasak didirikan diatas
tanah yang mungkin dahulu menjadi milik bersama masyarakat kampung.
Rumah yang didirikan diatas tanah gubug tidak dibatasi oleh pagar
halaman. Setiap rumah tidak memiliki hak atas tanah tempat bangunan
rumahnya.'®

Perkampungan merupakan satuan permukiman  bentuknya
memanjang dari arah Utara ke Selatan. Letak perkampungan diatur
berdasarkan fungsi kerabat penghuninya di dalam kehidupan
bermasyarakat. Perumahan dalam suatu perkampungan ditata sedemikian
rupa, sehingga urutan strata penghuninya di dalam kekerabatannya akan
tercermin dengan jelas. Rumah tempat tinggal paling Utara mempunyai
strata sosial yang tertinggi sedangkan yang paling Selatan mempunyai

strata sosial sebaliknya'’.

2.2. ANALISA TAPAK
2.2.1. Potensi Alam

2.2.1.1. Sumber Daya Alam Pulau Lombok

Pulau lombok merupakan salah satu pulau di nusantara yang
memiliki alam yang indah, natural, dan eksotik. Beberapa objek wisata
telah dikenal ke berbagai penjuru dunia seperti, keindahan wisata Rinjani,
gili-gili, maupun wisata pantai yang tidak jauh berbeda dengan pantai-

pantai di pulau Bali.

' Yaningsih, 1981: 10.
' Putra, 1985/1986: 48.

LALU WIDYA LIHARDI! 28
01512 145




Pusat Seni Kerapnan Tangan Tradisional Sasak o Lombok

2.2.1.2. Potensi Kepariwisataan Pulau Lombok

Pulau Lombok memiliki potensi pariwisata yang sangat menarik dan
beragam mulai wisata alam, wisata budaya maupun wisata industri dan
jika dibandingkan dengan daerah wisata lainnya obyek wisata yang ada di
Lombok memiliki keunikan dan karakteristik tersendiri'®. Hal ini dapat
dilihat dari begitu banyaknya daerah wisata yang sangat diminati
wisatawan terutama wisatawan mancanegara yang memang menggemari
sesuatu yang bersifat unik dan khas.

Dilihat dari perkembangan kepariwisataan ke depan, wilayah
kabupaten Lombok Tengah memiliki prospek yang cukup
menggembirakan, apalagi di tengah krisis moneter saat ini pembangunan
dalam bidang kepariwisataan di Lombok Tengah masih tetap berdiri
terbukti dari rencana pembangunan bandara udara bertaraf internasional
yang akan segera dilaksanakan. Dapat dilihat bermacam potensi

kepariwisataan yang tengah dipromosikan dalam tabel 2212,

Jenis Obyek Wisata dan Lokasi

1. Wisata Pantai/Bahari

a. Pantai Kuta e Pantai Selong Balanak
b. Pantai Aan f Pantai Rawok
c. Pantai Seger g Pantai Mawi

d. Pantal Mawun

2. Wisata Alam
a Aik Bukak e Bukit Jambon
b Sekedek f Goa Bangkang
¢ Nyeredep g Goa Pengembur
d Benang Stokel

'¥ Data potensi kepariwisataan kabupaten lombok tengah, Dinas Pariwisata, 2003.
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Wisata Budaya

a Dusun tradisional Sade

b Dusun tradisonal Tansang-Tansang
¢ Budaya adat bau Nyale
Wisata Sejarah

a Peresean

b Rudat

¢ Oncer

Wisata Seni Sejarah

a Makam Nyatok

b Makam Seriwe

Wisata Seni Kerajinan

a Kerajinan gerabah Penunjak

Kerajinan tenun tradisional Sukarara

Kerajinan anyaman rotan/ketok Beleke

b
c
d Kerajinan tenun, pujut, ganti, dlii
e

Kerajinan bambu janapria

Budaya Adat Nede
Budaya Adat Perkawinan

Gandrung
Amak Abir

Makam Ketak

Mesjid Kuno Rembitan

Tabel 2.2.1.2. Potensi pariwisata kabupaten Lombok Tengah tahun 2003

Sumber : Dinas Pariwisata Lombok Tengah

2.2.2. Aksesibilitas

2.2.2.1. Pencapaian Bangunan

Lokasi site berada pada jalan raya Praya-Kuta yaitu jalan yang

menghubungkan dua buah lokasi yang memiliki kegiatan yang berbeda

yaitu Praya sebagai ibukota kabupaten dan Pantai Kuta sebagai

barometer pariwisata Lombok. Lokasi site ini sangat strategis dalam

melihat mobilitas pengguna jalan raya yang akan ramai melintas dalam

aktivitasnya masing-masing.
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PRAYA 8 km

\

PANTAI KUTA 24 \

Gambar 2.2.2.1. Analisa Pencapaian bangunan
Sumber : Analisa

2.2.2.2. Sirkulasi Luar dan Dalam Site

Jalan utama pada lokasi merupakan jalur dua arah yang akan
memudahkan akses ke luar dan dalam site menjadi lebih mudah. Akan
direncanakan sebuah sirkulasi yang lebih leluasa mengingat fungsi

bangunan yang akan membutuhkan sirkulasi teratur antara pengunjung

dan barang.
R 4. SITE
‘\‘ ‘\
1‘}‘ \!
i“ ,'
ARAH “‘15 Py
KENDARAAAN Y
~
Gambar 2.2.2.2 Analisa Sirkulasi
Sumber : Analisa
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2.2.3. Tapak Eksisting
2.2.3.1. Kontur Site dan Sekitarnya

Permukaan tanah pada lokasi merrupakan permukaan tanah yang
datar dan tidak memiliki kontur tanah, Hal ini disebabkan karena lokasi
merupakan lahan persawahan yang telah dikeraskan. Begitu pula dengan

lahan di sekitar site merupakan tanah dengan permukaan datar,

SITE

i .
. ﬂi‘c’ﬁd‘%ﬁ? L
agE™ " -

Jalan raya
B ! Muka tanah 20 cm

L

. e e Om

Gambar 2.2.3.1. Analisa Kontur
Sumber : Analisa

2.2.3.2. Vegetasi di Lokasi Site

Keadaan vegetasi di dalam site merupakan tanaman liar seperti
semak dan rumput liar, sedangkan pada tepi jalan raya terdapat beberapa
pohon akasia yang cukup rindang. Kurangnya pepohonan yang ada
disebabkan karena Pemda sedang mulai melakukan pelebaran jalan yang

memungkinkan membersihkan vegetasi di tepi jalan raya.
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Gambar 2.2 32 Analisa Vegetasi
Sumber | Analisa

2.2.3.3. Utilitas dan Infrastruktur
Jaringan utilitas pada lokasi sudah dapat diakses dengan cepat

dengan adanya jaringan listrik dan jaringan pipa air bersih dari PDAM.

SITE

s danrgsn Boa av et

Gambar 2.2.3.3. Analisa Utilitas dan Infrastruktur
Sumber : Analisa

Lad
-

LALUWIDYA LIHARDI
01512 145



P TN DN pms B ememiimy ey Fomprre s o tiemim et o ; o f
Pusat Sem Kerapnan Tangan Tradisionsl Sasak di Lombok

2.2.3.4. Bangunan Sekitar

Bangunan di sekeliling site merupakan bangunan umum yaitu: di
bagian utara berbatasan dengan kantor Polsek, dan di bagian selatan
berbatasan dengan gedung serbaguna. Sedangkan pada sisi timur dan

sisi barat merupakan lahan kosong.

Pemukiman : Polsek

tahan SiTE

G. Serbaguna

Gambar 2.2 3 4. Analisa Bangunan Sekiar
Sumber . Analisa

2.3. ANALISA KEGIATAN
2.3.1. Materi Kegiatan Seni Kerajinan Tangan
2.3.1.1. Kegiatan Produksi

Kegiatan produksi kerajinan Gerabah
1. Pengadaan bahan baku berupa tanah liat.

Bahan baku untuk membuat barang kerajinan gerabah Penujak
adalah tanah liat. Bahan lain yang digunakan sebagai penyempurna
adalah pasir, semen warna, semir, minyak tanah dan cat. Masih banyak

bahan lain tetapi tidak pokok digunakan.

LALU WIDYA LIHARDI 34
01512 145



Pusat Sent Kerapnan Tanganr Tradisional Sasak di Lombok

2. Penggilingan dan pencampuran bahan dengan air.

Tanah liat yang sudah dipilih dihaluskan untuk mendapatkan butiran-
butiran tanah yang halus, semakin halus tanah yang digunakan maka
akan semakin baik kualitas yang dihasilkan. Selanjutnya tanah diliatkan
dengan mencampurnya dengan air.

3. Pembentukan bahan menjadi gerabah.

Dengan menjadikan tanah tersebut menjadi lempung/liat akan
dilanjutkan dengan membentuknya menjadi bentuk gerabah yang
diinginkan. Hal ini merupakan bagian penting dari pembuatan gerabah
karena menuntun keterampilan dan keahlian khusus dari pengrajin.

4. Pemolesan dan pengukiran.

Pemolesan gerabah setelah dibentuk dan dikeringkan menjadi
sesuatu yang umum dilakukan guna mendapatkan permukaan gerabah
yang berwarna. Selanjutnya sebelum kering benar akan diukir untuk
memberikan sentuhan seni ke dalam kerajinan gerabah tersebut.

5. Penghalusan dan pengeringan.

Selanjutnya dilanjutkan dengan penghalusan permukaan gerabah dan
dikeringkan.

6. Pembakaran gerabah.

Pembakaran gerabah dilakukan dalam sebuah tungku yang
disesuaikan dengan ukuran gerabah. Semakin besar ukuran gerabah
akan semakin besar tungku yang dibutuhkan.

7. Proses tambahan berupa anyaman rotan.

Selanjutnya menambahkan anyaman rotan tidak harus dilakukan,
tergantung pada jenis gerabah yang dibuat, apakah akan dibuatkan
anyaman atau tidak tergantung juga pada pemesan.

Proses Produksi kain tenun

Dalam proses produksi kain tenun tidak membutuhkan sebuah
rangkaian kegiatan yang panjang. Kegiatan produksi kain tenun sangat

sederhana hanya memerllukan sebuah alal tenun yang disebut "sensek’.

fad
il
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Dan hanya membutuhkan ruangan berukuran 2x2 meter sudah cukup
untuk bekerja menggunakan sensek tersebut.
2.3.1.2. Kegiatan Pemasaran

Untuk memasarkan hasil industri kerajinan gerabah, kebanyakan
sudah dilakukan secara individual mengirim barang pesanan mereka ke
luar negeri. Tetapi adapula yang menggunakan jasa instansi yang
memang menyediakan bantuan dana pengiriman bagi pengusaha

kerajinan

2.3.2. Pola Kegiatan Pengrajin Barang Kerajinan
Pengrajin adalah orang yang melaksanakan kegiatan produksi dan

bertanggung jawab atas hasil produksi kerajinan.

Parkir
Makan minum t R. Pengrajin kain tenun
* Memprodukst kain tenun
k
Shalat » Hall < >
[y
R. Pengrajin Gerabah
_| Mencetak, mengukir dan
" menganyam
{avatory
R. Pembakaran Gerabah
Mencetak. mengukir dan
menganyam
Diagram 2.3.2. Pola Kegiatan Pengrajin Barang Kerajinan
Sumber : Analisa
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2.3.2.1. Karakter Kegiatan Ruang Workshop
Ruang transisi sebagai penyatu antara fungsi karakter
gerabah dan kain tenun berupa ruang demo/ pertunjukkan
workshop. Pemilihan ruang demo workshop sebagai ruang transisi

karena memiliki karakter komersial dan rekreatif.
2.3.3. Pola Kegiatan Pengelola Barang Kerajinan
Pengelola adalah orang vyang Dbekerja dan  bertugas

menyelenggarakan dan mendukung berjalannya seluruh kegiatan dalam

Pusat Seni Kerajinan.

i R. Promosi
ry > Mencari informasi
barang kerajman

Makan minum

R. Pameran
Melihat-fthat barang
kerajinan

Shalat Hall

A 4
v

R. Pemasaran
Lavatony ~ Pemesanan, dan
R. Serbaguna transaksi jual beli

Diagram 2.3.3. Pola Kegiatan Pengelola Barang Kerajinan
Sumber : Analisa
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2.3.4. Pola Kegiatan Pengunjung

Pengunjung adalah orang-orang yang datang ke Pusat Seni
kerajinan dengan maksud yang beragam, misalnya untuk mencari
informasi tentang barang kerajinan, melakukan transaksi jual beli, atau

bahkan hanya melihat barang-barang kerajinan saja.

Parkir
Y
Staff. Service
Menjaga keamanan dan Staff Promosi Memberti
kenyamanan pengunjung g Informasi dan Iklan
. . Y .
Staff. Tata Usaha Staff. Pameran
Menjaga keamanan dan > Hall ». Publikasi dan pameran
kenvamanan pengunjung
7'y
Konsumsi Staff. Pemasaran
Men}'edmkfm makanan g o Mencatat pengeluaran
dan minuman dan pemasukan
\
v v A 4 A
R. Serbaguna lavatory Shalat Makan minum

Diagram 2.3.4. Pola Kegiatan Pengunjung Pusat Seni Kerajinan
Sumber : Analisa

LALU WIDYA LIHARDI RR
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2.4. ANALISA KEBUTUHAN DAN BESARAN RUANG

2.4.1. Ruang Kerajinan Gerabah
2.4.1.1. Kebutuhan Ruang Kerajinan Gerabah

i i ! i B
| KELOMPOK !
N RUANG | KAPASITAS | STANDARIASUMSI B e |
| PENGRAJIN |
1. l Pengrajin Gerabah %‘
.~ "Alat dan Bahan | 20 Buah : 20x 2 m? T AomE |
Kerajinan
Jarak Antar 1 m? 20 x 1 m? 20 m2
Alat
Sirkulasi 40 % 60 M2 x40 % 24 m?
224 m?
Tabel 2.4.1.1. Analisa Kebutuhan Ruang Kerajinan Gerabah
Sumber : Analisa
2.4.1.2. Kebutuhan Ruang Pamer Gerabah
-
e % “.,-g'
ool 7L, o
oo | £
Vo
100 2 e
A TR T I
JARAK PENGAMAT .2 {100)/7g30 =%
Gambar 2.4.1.2. Rak pajangan 1
Sumber : Study Data Arsitek, Panero 1979
RY
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- t i 1
| i ; : !
| ! KELOMPOK ! ; ‘
‘N RUANG | KAPASITAS | STANDAR/ASUMSI B A
i . PAMERAN
1. Ruang Pamer Gerabah ;
. Barang 500 Kergjinan 500 x 0,08 m* ‘ 45 m? i
L_Kerajinan Kecil
200 Kerajinan 200 x 1,44 m? 288 m?
Besar
Jarak Antar 0,04 m? 700 x 0,04 m? 28 m?
Benda
Sirkulasi 200 orang 200 x 1 m? 200 m?
561 m?
L
Tabel 2.4.1.2. Analisa Ruang Pamer Gerabah
Sumber : Analisa
2.41.3. Kebutuhan Ruang Penyimpanan
KELOMPOK | |
PN RUANG | BESARAN
o | PENDUKUNG | KAPASITAS STANDAR/ASUMSI E RUANG
KERAJINAN %
H 1
'3, Ruang Penyimpanan Gerabah
i | Rak 100 Rak Kecil 100 x 0,09 m? 9m?
Penyimpanan 50 Rak Besar 50 x 1,44 m? 72 m?
Pergeseran 10 orang 10x 1Tm? 10 m?
Manusia
115 m?
Tabel 2.4.1.3. Analisa Ruang Penyimpanan Gerabah
Sumber : Analisa
LALU WIDYA LIHARDI! 40
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[

2.41.4. Ruang Pembakaran Gerabah

2 KELOMPOK 5 | i
g PERDUKUNG | KAPASITAS | STANDAR/ASUMS| B |
. KERAJINAN :
1. | Ruang Pemb;karan Gerabah | »
| Tungku 1 Buah 1x4m? 4m?
Pembakaran
Pergerakan 10 orang 10x1m? 10m?
Manusia

Tabel 2.4.1.4. Analisa Ruang Pembakaran Gerabah
Sumber : Analisa

2.4.1.5. Pola Hubungan Ruang Kerajinan Gerabah

R. PENYSMPANA
R. PEMBAKARA

Diagram 2 4 1.5 Pola Hubungan Ruang Kerajinan Gerabah
Sumber : Analisa

LALYU WIDYA LIHARDI 41
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FPusat Sen Kerapnan

Tangan

Tradisional Sasak di Lombok

2.4.2. Ruang Kerajinan Tenun

g
§

2.4.2.1. Kebutuhan Ruang Kerajinan Tenun
! ‘ |
g - RUANG | KAPASITAS | STANDAR/ASUMSI | BESARAN |
. PENGRAJIN
2. PengrajinﬂKain Tenun |
| Alat Kerajinan 20 Buah 30 x 4 m? T80 me?
Jarak Antar 1m? 20x1m? 20 m?
Alat
Sirkulasi 40 % 60 m? x40 % 40 m?
140 m?

Tabel 2.4.2.1. Anatisa Kebutuhan Ruang Kerajinan Kain Tenun

24.2.2.

Sumber

- Analisa

Ruang Pamer Kain Tenun

& i .,«”"I‘
[ T S
; | i 3;
. § E ﬁ',:": ?::‘i r'j';," “““ ol -’-"" :
gt e e 00
AR TR

JARAK PENGAMAT : 2 {100}/ Tg30 =%

Gambar 2 4.2 2. Rak pajangan 2
Sumber : Study Data Arsitek, Panero 1979

LALUWIDYA LIHARDI
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i
]
|
i
j

H
1

; ! z %
N MRUANG | KAPASITAS | STANDAR/ASUMSI | BESARAN |
z PAMERAN | ;
2. Ruang Pamer Kain Tenun
Barang 500 Keragjinan | 500x0,25m? © 125m?
L Kerajinan 1
Jarak Antar | 004m? 500x0,04m? | 20m?

!
i

Benda ‘

Sirkulasi | 200 orang 00x 1 m? 200 m?

Tabel 2.4.2.2. Analisa Ruang Pamer Kain Tenun
Sumber : Analisa

2.4.2.3. Kebutuhan Ruang Penyimpanan Kain Tenun

T

H T
H 4

r 10 m?

| KELOMPOK
S PERDORUNG | KAPASITAS STANDAR/ASUMSI | BESARAN

KERAJINAN | !

2. Ruang Penyimpanan

| Rak 20 Rak 20 x 0,25 m? 5 m?
Penyimpanan
Pergerakan 5 orang 5x1m? 5m?
Manusia

Tabel 2.4.2.3. Analisa Ruang Penyimpanan Kain Tenun
Sumber : Analisa

LALU WIDYA LIHARDI
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2.4.2.4. Pola Hubungan Ruang Kerajinan Tenun

R. INFORMAD® R. ADMINISTRAJ
PR. PENYIMPANAJ

MUSHALLA

Diagram 2.4.2 4. Pola Hubungan Ruang Kerapinan Gerabah
Sumber : Analisa

2.4.3. Ruang Pengelola
2.4.3.1. Kebutuhan Ruang Pengelola

by KRANG | KAPASITAS | STANDAR/ Asumst | BEoAtaN
; | PEMASARAN
1. Ruang 3 orang Ix4m? : 12 m?
: Pemasaran | { |
2. | Ruang 3 orang 3x4m? 12 m?
Administrasi |
3. | Ruang 4 orang 4x4m? 16 m?
Pengepakan
Barang 100 unit 100 x 0,09 m? 9 m?
Kerajinan
Gerabah Kecil
Kerajinan 40 unit 40 x 1,44 m? 57.6 m?
Gerabah Besar
LALU WIDYA LIHARDI 44
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Kerajinan Kain 100 unit 100 x 0,25 m? 25 m?

Tenun

131,6 m?

Sumber : Analisa

T T
i

!
KELOMPOK | BESARAN |

N | x ? , :
g P!;(l(,)?d%% i KAPASITAS STANDAR/ASUMSI 2 RUANG .
1. Ruang Promosi |
L 5 orang 5 4 m? 20 m?
Tabel 2.4.3.1.b. Analisa Ruang Promosi
Sumber : Analisa
o %
N “TRUANG  KAPASITAS = STANDAR/ASUMsI | BESARAN .
) PENGELOLA
1. Ruang s orang | 5x4m? | 20 m?
Administrast ‘ | |
Sirkulasi 40 % 40 % x 20 m? 8 m?
| 2. | Ruang Keamanan 2 orang 2x4m? 8m?
Sirkulasi 40 % 40 % x 8 m? 2.4m?
3. | Ruang Personalia 3 orang Ix4m? 12 m?
Sirkulasi 40 % 40 % x 12 m? 4.8 m?
I'4. | Ruang Tata 3 orang 3x4m? 12 m?
Usaha
Sirkulasi 40 % 40 % x 12 m? 4.8 m?
5. | Ruang Sekretaris 1 orang 1x4m? 4 m?
Sirkulasi 40 % 40 % x4 m? 1,6 m?
li 6. | Ruang Wakil 1 orang 1x12m? 12m

LALU WIDYA LIHARDI
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Direktur
Sirkulasi 40 % 40 % x 12 m? 4 8 m?
7. | Ruang Direktur 1 orang 1x12m? 4.8 m?
Sirkulasi 40 % 40 % x 12 m? 48 m?
107 m?
Tabe! 2.4.3.1.c. Analisa Kebutuhan Ruang Pengelola
Sumber : Analisa
N | KELOMPOK | KAPASITAS & STANDAR/ASUMSI = DESARAN |
L0 RUANG :; RUANG |
2. Ruang Contoh Barang
Kerajinan 1/5 x 500 = 100
_ , 100 x 0,09 m? 9m?
Gerabah Kecil unit
Kerajinan 1/5 x 200 = 40
, 40 x 1,44 m? 576m?
Gerabah Besar unit
Kerajinan Kain 1/5 x 500 = 100
' 100 x 0,26 m? 25 m?
Tenun unit
Sirkulasi 20% 20 % x 92,6 m? 19 m?
130,6 m?
Tabel 2.4.3.1.d. Analisa Ruang Contoh Barang
Sumber : Analisa
LALU WIDYA LIHARDI 46
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2.4.3.2. Pola Hubungan Ruang Pengelola

R. INFORMAS! R ADNM! N!&TR&SE

R R. TATA USAHA

T. PARKIR '
R. PERSONALIA
KAFE & RESTOR ""’ R. KONSUMSI :

Diagram 2 4 3.2 Pola Hubungan Ruang Pengelola
Sumber : Analisa

2.4.4. Ruang Penunjang

N e | KAPASITAS | STANDAR/Asumst | BESaRaN
! | PENUNJANG |
W " HALL
‘ | Resepsionis i 2 orang ' 2x4m? 5 gm* |
i | Pergerakan ' 50 orang 50x1m? 50 m?
1 l Manusia i
Kursi Panjang 10 Buah 10 Buah x 2 m? 20 m?

! Sirkulasi | 20% 20% x 78 m? 25 m?

L 103 m?

Tabel 2.4.4. Analisa Ruang Penunjang
Sumber : Analisa

LALU WIDYA LIHARDI 47
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2.4.5. Ruang Service

 RUANG SERvice | KaPASITAS | Gy sEsaRaN
. Ruang Cleaning 2 orang i 2x4m? 8m?
| Service
Ruang MEE 20 m?
Kafe & Resto 100 orang 100x 1 m? 100 m?
Sirkulasi 40 % 40 x 100 m? 40 m?
Ruang Makan 40 orang A0 x A m? 40 7
Pengrajin
Sirkulasi 40 % 40% x 40 m? 16 m?
Mushalla 100 orang 100x1m? 20 m?
Tempat Wudhiu 20 % 20 % x 100 m? 20 m?
Ruang Serbaguna 50 orang 50 x 1 m? 50 m?
Sirkufasi 20 % 20% x 50 m? 10 m?
Lavatory
WC 6 Buah Bx4m? | 24me
Urinal 3 Buah 3x4m? 12 m?
Wastafel 4 Buah 4x4m? 16 m?
Sirkulasi 40 % 40 % x 52 m? 20,8 m?
484 m?
TOTAL SEMUA = 2201,2 m?
Tabel 2.4.5.a. Analisa Ruang Service
Sumber : Analisa
N KELOMPOK P | BESARAN
o PARKIR ! KAPASITAS | STANDAR / ASUMSI RUANG
' 1 Roda 2 7 150 Motor 175x 1.5 m? 262.5m? |
2. | Roda4 50 Mobil 50 x 15 m? 750 m?
LALY WIDYA LIHARDI 48
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3. | Bis 5 Bis 5x42 m? 210 m?
4 4 Truk 10 Truk 10 x 18 m? 180 m?
5. | Sirkulasi | 40 % 40 % x 1402,5 m? 561 m?

o 1963 m?

Tabel 2.4.6.b. Analisa Ruang Parkir
Sumber : Analisa

2.4.6. Pola Hubungan Ruang Keseluruhan

R.INFORMAS!

.
A ) . ‘
- R. PENGRAJING .*° i

KAFE & RESTOR R, KONSUMS!

Diagram 2.4.6. Hubungan ruang keseluruhan
Sumber : Analisa

R. SEKRETARIS

DIREXKTUR

LALU WIDYA LIHARD! 49
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BAB Il
KONSEP PERANCANGAN

3.1. Konsep Bentuk

Komposisi gubahan masa bangunan terinspirasi dari pola
pemukiman tradisional suku Sasak, dan pada fasade atau tampak
bangunan merupakan komposisi yang diangkat dari bangunan (rumah)

tradisional Sasak.

3.1.1. Gagasan Bentuk Dasar

Contoh Pola ruang pemukiman tradisional;

i
MR ’
- = , l
? i
| x ~H
L - I
Gambar 3 1.1 a Pola perumahan dengan arah atap sejajar jalan
Sumber : Pembentukan Struktur Ruang Pemukiman
e Pola berjajar linier
IS 1 O 11
| s | s o
LALU WIDYA LIHARDI S0
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e Orientasi utara-selatan

t S

s Terdapat sebuah pengorganisir diantara komposisi masa

D
| - :
. - ; b

« Bangunan servis diantara bangunan utama

Gambar 3.1.1.b. Gagasan Bentuk Dasar
Sumber :Analisa

3.1.2. Gagasan Pengembangan Bentuk

Dari bentuk dasar dan analisa karakter dan esensi kegiatan diperoleh
beberapa ide gagasan yang akan dimasukkan sebagai bagian dari
gagasan bentuk bangunan.

e Pola Linier berjajar

T

LALU WIDYA LIHARDI
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e

e Orientasi utara-selatan

R mann  EENY s

e Pola Radial

‘a
Y
~
*,
v
&
o,
&

Gambar 3.1.2. Gagasan Pengembangan Bentuk
Sumber :Analisa

3.1.3. Komposisi Bentuk

e Penggabungan bentuk dasar

Orientasi Utara Linier Orientasi Selatan

#
Yo,
[ 4
N
-
v

Radial

Gambar 3.1.3.a. Komposisi Bentuk dasar
Sumber :Analisa

LALU WIDYA LIHARDI
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Desain yang dihasilikan

' Radial
— 11 I 1T ]
| R l j 1 i

1

I Linier : Utara-Selatan
{\ — »

‘__ -
| L =TT ‘\]
Gambar 3.1.3.b. Penggabungan Bentuk Dasar

Sumber :Analisa

3.1.4. Tanggapan Terhadap Site

Barikade Vegetasi

A

berupa tanaman

pelindung diletakkan
guna mengurangi panas P
beriebih dan matahan . 7’ -
sare hart P Ve

byo

View 1

Orientasi tiap ruang mengarah pada

arah timur-barat untuk menangkap

view sebagnyak-banyaknya.

Orientasi bangunan kearah utara-selatan sebagai

konsep adanya daya tarik pada arah tersebut -

Gambar 3.1.4.a. Tanggapan Terhadap Site
Sumber :Analisa

LALU WIDYA LIHARDI
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W ; = Ruang utama

Sebagat ruang

pengorganisir (promosi)

= Ruang pendukung

Sebagai fasilitas utama

bangunan

= Ruang pelengkap

Sebagat pelengkap

pelayanan bangunan.

v

Parkir

v

Vegetasi

Gambar 3.1.4.b. Zonasi Terhadap Site
Sumber :Analisa

3.2. Konsep Fasade

Komposisi gubahan masa bangunan terinspirasi dari pola
pemukiman tradisional suku Sasak, dan pada fasade atau tampak
bangunan merupakan komposisi yang diangkat dari bangunan (rumah)

tradisional Sasak.

3.2.1. Gagasan Bentuk Dasar

Atap Lumbung
* Atap bangunan lumbung memiliki

P & bentuk yang unik dengan bentuk
atap pelana yang melengkung ke
bawah. Penutup atap vyang
digunakan adalah ijuk atau ilalang
dengan konstruksi

LALU WIDYA LIHARDI 34

01 512 145



ek O Wi Tomeror Trmeticio
Pusat Sen: rergpnan [ angan [ racdisio

. O o e e o~ F Ay ro
gf Rasak di LomboX

Tampak Depan

Tampak Samping

* Denah bangunan berbentuk segi
empat dengan dinding massif di
sekeliling dengan sedikit bukaan
dan menggunakan konstruksi
rangka kayu dengan empat buah
tiang/rangka utama.

* Pondasi bangunan menggunakan

konstruksi kayu dan dibuat seperti

panggung.

Gambar 3.2.1.a. Tampak Bangunan Lumbung
Sumber ‘Analisa

Atap Rumah

Tampak Depan

Tampak Samping

Bentuk atap seperti atap

fimasan dengan lengkung ke

— arah luar pada bagian depan

bangunan.

Denah bangunan umumnya berbentuk
segi empat dengan dinding masif di
empat sisinya dengan struktur rangka
seperti bangunan lumbung.

Pondasi menggunakan bahan material
tanah liat yang dikeringkan dan

ditinggikan + 50 cm.

Gambar 3.2.1.b. Tampak Rumah Tradisional
Sumber :Analisa

LALU WIDYA LIHARDI
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3.2.2. Komposisi Bentuk Tampak

Foes
POl N
. ~
/ d ,\\ Bentuk atap yang lengkung mengekspresikan
‘\ ,' atap yang dinamis.
\ I
\

Bentuk atap {ancip pada bagian
atas

v

Bentuk atap menjadi landai pada
bagian bawah atap

‘O
v

- . Garis horizontal bangunan
R " terkesan kuat

Gambar 3.2.2. Kombinasi tampak
Sumber ‘Analisa

- Adanya gerbang utama dengan atap lumbung
- Garis-garis horizontal sebagai pengikat antar bangunan.
- Minimnya bukaan merupakan salah satu cirri khas bangunan

tradisional fombok.

3.3. Konsep Ruang Dalam

Komposisi gubahan masa bangunan terinspirasi dari pola
pemukiman tradisional suku Sasak, dan pada fasade atau tampak
bangunan merupakan komposisi yang diangkat dari bangunan (rumah)

tradisional Sasak.

LALUWIDYA LIHARDI 56
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Pusat Seni Kerapnan Tangar Tradisional Sasak di Lombok

3.3.1. Gagasan Bentuk Dasar
Kerajinan Gerabah (kaku, ramai, terarah)
e Kaku digambarkan sebagai bentuk kotak-kotak yang terangkai
menjadi sebuah grid.
e Ramai digambarkan dalam bentuk pembentukan komposisi masa
yang berulang-ulang.
e Terarah digambarkan dalam bentuk sebuah garis linier.
Kerajinan kain Tenun ( fleksibel, ramai, menyebar)
o Fleksibel digambarkan dalam bentuk garis lengkung tidak
beraturan.
e Ramai digambarkan dalam bentuk pembentukan komposisi masa
yang berulang-ulang.

o Menyebar digambarkan sebagai bentuk komposisi radial

3.1.2. Gagasan Pengembangan Bentuk

Penggabungan dari kedua fungsi yang berbeda tersebut terdapat
persamaan vyaitu sama-sama menampilkan benda dan karya seni.
Quadrant penggabungan bentuk dari keduanya sama-sama mengambil
dari karakter bendal/karya seni yang diwadahi. Karakter karya seni

mempunyai sifat yang kreatif, bebas dan imajinatif.

3.1.2.1. Esensi Kegiatan Pada Kerajinan Gerabah
Pergerakan terarah, suasana ramai, dan ruangan yang kaku

merupakan citra yang diciptakan pada ruangan Gerabah.

<>

Pergerakan terarah l

SRS U S

Suasana Ramai

LALU WIDYA LIHARD! 57
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Desain yang dihasilkan:

Gambar 3.1.2.2. Analisa Sirkulasi Kain Tenun
Sumber Analisa

3.1.2.3. Konsep Sistem Struktur

{ 1 1 j 1
s ‘ (A t 1 i 1
% N i } 1 1 t
o H “ oot e [N QRN NI S S
3 t [ 1 i
i ' i t
i i 1 !
¢ i 1 i
Delatasi e S
T I : ' 1
i 1 ] |
1 i i t
1 ek e e o
1 1 1 1
' i 1 !
t 1 i [
t i 1 ]
i f i i
! 1 i i
. t ' i 1
IR & i ! 1
T~ 1 [ 1
| I 1 ]
i ! ~~1 i
: 1 [
B T
1 t i l
1 i ! 1
t i i 1
i 1 1 t
I e B .
i 1 g 1
i f '
' ! 1 1
i 1 1 ¥

Gambar 3.1.2.3. Analisa Sistem Struktur
Sumber :Analisa
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BAB IV
RANCANGAN AKHIR

4.1. Bentuk Masa Bangunan

G o - #" — —; e == =P Orientasi
bangunan berjajar
QB Konsep O 7
N e pada arah timur
—— P barat.
Ty
e (mon s e P L
g L Sesti] sl
Gambar 4.1.a. Konsep Masa bangunan
Sumber :Analisa
BB Rancangan

Sub-bangunan
diletakkan €= = e e - -
diantara

bangunan utama «——e

Bangunan dibagi
menjadi dua
buah kelompok

yang berjajar

Atap lumbung

sebagai < .
entrance
Komposist bangunan terpusat ¥
pada bangunan tengah sebagai
e e sl
pengorganisir.
Gambar 4.1.b. Rancangan bangunan
Sumber : Desain Perancangan
LALUWIDYA LIHARDI 61
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4.2,
4.2.1. Site Plan

Pra Rancangan

denah

#-
o ‘\

A~
\\
f';}
[
L
-

\

bt it iAo,
V/[

e

L 4

e i st 17
i
H
i
i

v

v

|

» Jalan masuk

» Parkir bus

Gambar 4.2 1. Rancangan Site
Sumber : Desain Perancangan

2N

v

A

Parkir  karyawan
dan pegawai
diletakkan di
bagian belakang

Lahan di tengah
bangunan
sebagai
penghubung tiap
bangunan

Entrance ke
bangunan

Parkir kendaraan
roda empat

Barikade

vegetasi sebagai
pelindung  dari
cahaya sore hari

Jalan keluar

» Parkir kendaraan roda dua

LALU WIDYA LIHARD!
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4.2.2. Denah

S

Ruang makan/ Restoran diletakkan pada sisi
_, sudut sebagai jalur akhir dari  sirkulasi
bangunan.

Ruang pamer gerabah diletakkan setelah
melalui retail demo workshop.

Ruang demo workshop gerabah

yang diletakkan di  bagian
—— belakang karena sifat gerabah
yang berbentuk peralatan dan
bersifat pecah belah.
)
®
' ] ] [ ] ¢
Ruang demo Kkain
tenun diletakkan di
v v .
bagian depan
Ruang transisi sebagai * disebabkan

sirkulasi vertikal keterampiian
menenun tampak lebih

atraktif dan menarik

Lobi bangunan diletakkan sebagai
l» pusat bangunan yang mengorganisir
ruang-ruang sekitarnya. Yang
menampung R Promosi, R.
pemasaran dan penjagaan

Retail souvenir diletakkan di bagian akhir
perjalanan yang menampung pernak-pernik
yang bersifat tradisional.

Gambar 4.2.2.a. Rancangan Denah Lt !
Sumber . Desain Perancangan

LALU WIDYA LIHARDI
01512 145

62



. N [ I iy ey iy T e iy S v b o -~ )
Pusat Sem Keragnan Tangan Tradisional Sasak di Lombok

Ruang makan/ Restoran diletakkan terpisah pada sisi
™ sudut sebagai jalur akhir dari sirkulasi bangunan.

Ruang Pamer Gerabah
™ diletakkan pada lantai dua
setelah R. Demo workshop.

® ®
,,,,,,,, T
o 0 ¢ e .
v v Ruang Pamer

Ruang transisi sebagai Kain Tenun Il

sirkutasi: vertikal

L3 Ruang Pamer Kain Tenun !

L——» Ruang Kantor

Gambar 4.2 b. Rancangan Denah Lantai 2
Sumber : Desain Perancangan
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4.2.3. Tampak

Konsep

v Unsur-unsur Honzontal iebih ditonjolkan

Atap lumbung sebagal simbo! dalam sosial
masyarakat

Ly Ruang transisi sebagal penyekat iap bangunan

Bentuk atap merupakan transformas darn bentuk tradisional
yang melandai pada satu sist saja

e Keseluruhan bangunan dirancang tampak terpisah memperlihatkan
adanya transisi ruang diantara bangunan

e Unsur-unsur horizontal lebih mendominasi pada penampilan
bangunan memperlihatkan kesetaraan diantara tiap unit bangunan

o Tekstur permukaan bangunan dibuat lebih nyata untuk membentuk

kesan yang lebih alami dan tradisional.

Gambar 4.2.3. Rancangan Fasade Bangunan
Sumber : Desain Perancangan
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Pusat Seni Karayean Tangan Tradisional Sasak o Lombok
4.2.4. Potongan
° , Rak pajang barang

kerajinan

—» Jarak antar ketinggian antar lantai4 - o5m

Gambar 4 2 4 Rancangan Potongan
Sumber : Desain Perancangan

4.2.5. Layout Ruang
a. Layout Workshop Gerabah

v

P
- I " Retail ruang demo
1 workshop diata dengan
| posist hnier guna lebih
o o _-- - memudahkan pergerakan
searah
i
|
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Detal Workshop

Ruang kerajinan gerabah

4
.

sebagar hasi dema

Ruang demg pembuatan

4
L

keraginan gerabah

Gambar 4 2 5 3 Rancangan Layout workshop Gerabah
Sumber . Desan Perancangan

b. Layout Workshop Tenun

Konsep .« Bentuk lebih fleksibel
| o Beronentasi
menyebar

s« Pergerakan bebas

Rancangan

R. Demo kain tenun
(Nyensek) e

Gambar 4.2.5.b. Rancangan Layout workshop Kain Tenun
Sumber : Desain Perancangan
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Eksterior

Gambs
Sumbes

Gambi
Sumber

4.2.6. Detail

Gambpar 4.2 8 Detai Ruang Pembakaran
Sumber : Desain Perancangan

4.2.7. Sistem Struktur

 saansuwensunabSunnnsnfuaunse

'-IIII'.III

nemeasHssusanhonnnsuSsunsay

I TEEELERE RN D]
snnsshwanann
EEERRSNKBRONR

Bentuk Desain  Antar

kolom dengan sistem grid

{
|
vy v
berbentuk bujursangkar
Detatas: Bangunan

Gambar 4.2.7. Rancangan Sistem struktur
Desain Perancangan
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